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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Penciptaan karya tugas akhir Rabab Pasisia Dengan Teknik 

Laminating berangkat dari keinginan menghadirkan kembali karya 

tradisi dalam bentuk modern, dalam upaya untuk mengembalikan 

kecintaan masyarakat terhadap karya tradisi. Perwujudan alat musik 

Rabab Pasisia dalam penggarapan desain menggunakan program 

editing corel draw guna mendapatkan hasil detail dan maksimal. Selain 

itu perwujudan karya ini ditujukan sebagai alat musik yang bisa 

berfungsi atau bisa dimainkan. 

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan kayu nangka, 

kayu andalas dan kayu mahoni. Bahan ini sangat cocok digunakan 

untuk penciptaan karya, Dalam Proses penggarapan ini pengkarya 

menggabungkan beberapa jenis kayu yang berbeda warna dengan 

menggunakan teknik laminating sehingga melahirkan bentuk motif 

geometris untuk bagian badan dari Rabab tersebut. Adapun di bagian 

kepala Rabab menghadirkan pengembangan motif Minangkabau itu 

sendiri sebagai penghiasnya seperti motif pucuak rabuang, kaluak paku, 

dan motif lainnya dengan tujuan untuk menampilkan nilai estetik pada 

kepala Rabab itu sendiri. 
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B. Saran  

Perlu dilakukan penyajian lebih mendalam untuk mengetahui 

agar pemasalahannya mengenai Rabab pasisia secara universal, baik 

secara bentuk dan warna bunyinya. Selain itu juga penciptaan karya 

tugas akhir ini juga dapat menjadi pembelajaran dan contoh dalam 

penciptaan karya yang kreatif dan inovasi dalam bidang seni kriya. 

Semoga laporan pertanggung jawaban ini dapat menjadi alat 

penghubung antara penikmat dengan karya yang telah diciptakan. 

Selain itu kiranya dapat bermanfaat bagi perkembangan Seni Kriya ke 

depannya. 
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